



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkanhasilpenelitian dan pembahasan yang telahdilakukan pada babsebelumnya, dapatdisimpulkanbahwa:
1. Unsur-unsurtindaktindakpidanakekerasan yang dilakukanbersama-samaterdiridariunsurbarangsiapayaitusetiap orang yang melakukanatauturutsertamelakukankekerasansecarabersama-samaterhadap orang ataubarang, unsurdenganterang-teranganyaitutindakankekerasan yang dilakukanharusdilakukansecaranyata, terbuka, dan tidaktersembunyi, unsurdengantenagabersamayaitutindakankekerasandilakukansecarakolektif oleh dua orang ataulebihsecarabersamaan dan salingbekerjasama, unsurmenggunakankekerasanyaitupelakumelakukantindakanfisiklangsung yang menyebabkanlukaataucedera, maupunancamankekerasan yang membuat korban merasatakut dan tidakberdaya, unsurterhadap orang ataubarangyaitusasarandaritindakankekerasantersebutadalahmanusiaatauhartabendamilik orang lain.
2. Pembuktiantindakpidanakekerasan yang dilakukanbersama-samadalamPutusanPengadilan Negeri Medan Nomor 1245/Pid.B/2025/PN Mdnadalahsudahtepat, yaitupembuktianterhadapunsurbarangsiapa dan unsurdengansengajadimukaumumbersama-samamelakukankekerasanterhadap orang ataubarang yang mengakibatkanhancurnyabarangataumengakibatkanlukaberattelahterbuktiberdasarkanalatbuktiketerangansaksi Wendi Putra Halawa selaku korban yang mengalamitindakankekerasan, saksi Dimas AriantoSianturselakuteman korban yang menyaksikanperistiwatindakpidanakekerasan yang dialami korban, alatbuktiketeranganterdakwa yang mengakuiperbuatannya, alatbuktisuratVisum Et RepertumNomor: B/313/IV/2025/RS.Bhayangkaraatas nama korban yang mengalamilukarobek pada kepalabagianbelakang, kepalasebelahkanan, dan lukalecet pada perutkanandidugaakibatbendatumpul, sertaalatbuktipetunjukberupa 1 potong baju kaosbermotif garis berwarnaputihcokelat yang berlumurandarah dan 1 buahflashdisk yang berisikanrekaman CCTV terkaitperistiwatindakpidanakekerasan yang dialami korban. Semuaalatbuktitersebutsalingberkesesuaianantaraalatbukti yang satudenganlainnya.
3. Pertanggungjawabanpelakutindakpidanakekerasan yang dilakukanbersama-samadalamPutusanPengadilan Negeri Medan Nomor 1245/Pid.B/2025/PN Mdnadalahdipidanadengandenganpidanapenjaraselamaselama 3 (tiga) tahun. Putusanmejelis hakim adalahkurangtepat dan terlaluringankarenaancamanpidanamaksimalterhadappelanggaran Pasal 170 ayat (2) Ke-2 KUHP di atasadalah 9 tahun. Meskipunadalahpertimbanganterhadaphal-hal yang meringankanbagiterdakwahukumanpenjara 3 tahuntersebutterlaluringankarenamengingat korban telahmengalamilukaberat.
B. Saran
Berdasarkankesimpulanpenelitianini, penulismemberikanbeberapa saran terkaittemuanpenelitianini, antara lain:
1. Pemerintahperlumemperkuatregulasi yang mengaturtentangtindakpidanakekerasansecarabersama-sama, termasukmemperjelasunsur-unsursepertiadanyakesengajaan, peranserta, dan niatbersamadalammelakukankekerasantersebut. Penegakanhukumharusdilakukansecarategas dan adiluntukmemberikanefekjera.
2. Hakim diharapkandapatlebihcermatdalammenganalisisunsurkesengajaan dan adanyakerjasamaantarpelakudalamtindakpidanakekerasansecarabersama-sama. Hal inidapatdilakukanmelaluipenelaahansaksi, bukti visual, dan hasilvisum yang mendukungadanyakolaborasipelakudalamtindakkekerasantersebut.
3. Hakim dalammenetapkanhukumanharusmencerminkantingkatkejahatan yang dilakukan dan dampakkekerasanterhadap korban. Jika hukumandianggapterlaluringan, hakim perlumempertimbangkanfaktor-faktorsepertilukaberat, trauma psikologis, dan potensimengancamketertibanumum, untukmemberikanputusan yang lebihadil dan tegas.
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